
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL LISTRIK DAN PEMANFAATAN ENERGI

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL LISTRIK DAN PEMANFAATAN ENERG]

NOMOR : 421-121401600.312007

TENTANG

PEDOMAN PENGAWASAN SERTIFIKASI KOMPETENSI

DIREKTUR JENDERAL LISTRIK DAN PEMANFAATAN ENERGI.

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal '15 ayat (2) Peraturan
Menteri  Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 015 Tahun 2007
tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Nomor 2052 [(40/MEM 12001 tentang Standardisasi
Kompetensi Tenaga Teknik Ketenagalistrikan, perlu menetapkan
Peraturan Direktur Jenderal tentang Pedoman Pengawasan
Sertifikasi Kompetensi;

Mengingat

2 .

1 . Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1985 tentang Ketenagal istr ikan
(Lembaran Negara Tahun 1985 Nomor74, Tambahan Lembaran
Negara Republ ik  Indonesia Nomor 3317) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1989 tentang Penyediaan
dan Pemanfaatan Tenaga Listrik (Lembaran Negara Tahun 1989
Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara Republ ik lndonesia
Nomor 3394) sebagaimana telah dua kal i  diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2006 (Lembaran Negara
Tahun 2006 Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara Republ ik
lndonesia Nomor 4628);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1995 tentang Usaha
Penunjang Tenaga Listr ik (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor
46, Tambahan Lembaran Negara Republ ik lndonesia Nomor
3603) ;

Keputusan Presiden Nomor 60/M Tahun 2006 tanggal
B Juni 2006 tentang Pengangkatan Pejabat Eselon I di
l ingkungan Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral;

Peraturan Menteri  Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 015
Tahun 2007 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral Nomor 2052 I(4O/MEM 12001 tentang
Sta nd a rd isasi Kom petensi Tenaga Tekn ik Ketenag alistrikan ;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DIREKTUR JENDERAL LISTRIK DAN
PEMANFAATAN ENERGI TENTANG PEDOMAN PENGAWASAN
SERTI FIKASI  KOMPETENSI.

4 .
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Pasal '1

Pedoman Pengawasan sertif ikasi Kompetensi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Peraturan in i  merupakan bagian t idak
terpisahkan dar i  Peraturan in i .

Pasal  2

Peraturan in i  mulai  ber laku pada tanggal  d i tetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal '19 llopember 2007

DIREKTUR JENDERAL LISTRIK DAN
PEMANFAATAN ENERGI,

J .  PURWONO
NtP 100006614

Tembusan :
1. Menteri  Energi dan Sumber Daya Mineral
2. sekretaris Jenderal Departemen Energi dan sumber Daya Mineral
3. Kepala Pusdiklat Ketenagal istr ikan dan Energi Baru Terbarukan
4. Ketua Komisi Akreditasi Kompetensi Ketenagal istr ikan
5. Pelaku Usaha Ketenagal istr ikan
6. Lembaga Sertifikasi Kompetensi



B.

c.

D.

LAMPIRAN PERATURAN DIREKTUR JENDERAL LISTRIK DAN PEMANFMTAN ENERGI
NOMOR . 421-12t40t600.3t2007
TANGGAL . 19 Nooember2007

PEDOMAN PENGAWASAN SERTIFIKASI KOMPETENSI

Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Menter i  Energi  dan Sumber Daya Mineral  Nomor 015 Tahun
2007 pasal  15 ayat (1) Direktur Jenderal  melakukan pengawasan atas penerapan
Standar Kompetensi  dan pelaksanaan sert i f ikasi  kompetensi .
Dalam rangka pelaksanaan pengawasan tersebut,  maka per lu disusun Pedoman
Pengawasan Sertif ikasi Kompetensi yang akan menjadi acuan bagi Pejabat
Direktorat Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi yang ditunjuk oleh Direktur
Teknik dan Lingkungan Ketenagal istr ikan melalui  surat  penugasan untuk melakukan
pengawasan sertif ikasi kompetensi.

Tujuan

Pedoman ini diterbitkan dengan tujuan sebagai acuan proses pengawasan
Lembaga Sertif ikasi Kompetensi (LSK) dalam melaksanakan sertif ikasi kompetensi
tenaga teknik di bidang ketenagalistrikan dan untuk menjaga tata tertib
penyelenggaraan sert i f ikasi  yang di lakukan oleh LSK agar tetap memenuhi
persyaratan yang di tetapkan.

Ruang L ingkup

Ruang lingkup pengawasan ini mencakup seluruh kegiatan yang berkaitan dengan
penerapan Standar Kompetensi dan pelaksanaan sertif ikasi kompetensi tenaga
teknik di  b idang ketenagal istr ikan yang di laksanakan oleh Lembaga Sert i f ikasi
Kompetensi .

Pengertian

Dalam pedoman in i  yang dimaksud dengan :

1.  Pengawasan adalah proses kegiatan yang di tu jukan untuk menjamin agar
pelaksanaan sertif ikasi kompetensi oleh Lembaga Sertif ikasi Kompetensi
di laksanakan sesuai  dengan peraturan yang ber laku.

2. Pengawas Sertif ikasi Kompetensi adalah Pejabat Direktorat Jenderal Listrik
dan Pemanfaatan Energi  yang di tunjuk oleh Direktur Teknik dan Lingkungan
Ketenagal istr ikan melalui  surat  penugasan.

3. Sertif ikasi Kompetensi adalah rangkaian kegiatan penerbitan sertif ikat
kompetensi kepada Tenaga Teknik oleh Lembaga Sertif ikasi Kompetensi.

4.  Mater i  Uj i  Kompetensi  (MUK) adalah suatu paket yang memuat evaluasi
portofolio, soal-soal uji teori, wawancara dan praktek untuk bidang kompetensi
tertentu.

5. Asesor Ketenagalistrikan yang selanjutnya disebut Asesor adalah seseorang
yang berpendidikan minimal D3 di  b idang teknik dan memil ik i  sert i f ikat
kompetensi  asesor.
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Peserta Uji (Asesi) adalah tenaga teknik yang mengikuti uji kompetensi.

Lembaga Sertif ikasi Asesor adalah lembaga yang telah diakreditasi untuk
melaksanakan Sertif ikasi Asesor.

Tempat Uji Kompetensi (TUK) adalah suatu lembaga yang memiliki sarana dan
prasarana sesuai  standar kompetensi  yang telah di tetapkan untuk
melaksanakan uj i  kompetensi .

Standar Kompetensi Tenaga Teknik Ketenagalistrikan yang selanjutnya disebut
Standar Kompetensi  adalah rumusan suatu kemampuan yang di landasi  o leh
pengetahuan, keterampi lan dan didukung sikap serta penerapannya di tempat
ker ja yang mengacu pada unjuk ker ja yang dipersyaratkan.

Tenaga Teknik Ketenagalistrikan yang selanjutnya disebut Tenaga Teknik
adalah seseorang yang berpendidikan di  b idang teknik dan/atau memil ik i
pengalaman ker ja di  b idang ketenagal istr ikan.

Kompetensi Tenaga Teknik Ketenagalistrikan yang selanjutnya disebut
Kompetensi adalah kemampuan Tenaga Teknik untuk mengerjakan suatu
tugas dan peker jaan yang di landasi  o leh pengetahuan, keterampi lan dan sikap
kerja.

Komisi Akreditasi Kompetensi Ketenagalistrikan yang selanjutnya disebut
Komisi  Akredi tasi  adalah komisi  yang memberikan akredi tasi .

Lembaga Sertif ikasi Kompetensi adalah Lembaga yang telah diakreditasi untuk
melaksanakan sertif ikasi kompetensi.

Akreditasi adalah rangkaian kegiatan pengakuan formal kepada suatu lembaga
sertif ikasi yang telah memenuhi persyaratan untuk melakukan kegiatan
sert i f ikasi  kompetensi .

Sertif ikat Kompetensi adalah pengakuan tertulis yang diberikan oleh Lembaga
Sertif ikasi Kompetensi yang menyatakan bahwa Tenaga Teknik telah memiliki
kompetensi .

Direktur Jenderal  adalah Direktur Jenderal  yang bertanggung jawab di  b idang
ketenagal istr ikan.

1 0 .

1 1 .

12.

14 .

1 5 .

1 6 .

E. Pengawasan

1. Pengawas

a .

b .

Pejabat Direktorat Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi yang ditunjuk
oleh Direktur Teknik dan Lingkungan Ketenagal istr ikan melalui surat
penugasan;
Surat Penugasan adalah surat yang dibuat oleh Direktur Teknik dan
Lingkungan Ketenagalistrikan untuk melaksanaan pengawasan sertifikasi
kompetensi;
Obyek Pengawasan adalah pelaksanaan sertifikasi kompetensi yang
dilakukan oleh Lembaqa Sertifikasi Kompetensi.

a



2. Lembaga Sertif ikasi Kompetensi

1. Lembaga Sertif ikasi Kompetensi wajib melaporkan pelaksanaan sertif ikasi
kompetensi kepada Direktur Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi dengan
tembusan kepada Ketua Komisi  Akredi tasi  Kompetensi  Ketenagal istr ikan.

2.  Lembaga Sert i f ikasi  Kompetensi  memil ik i  sarana ker ja yang memadai dan
memil ik i  perangkat ker ja yang mel iput i  :

a.  Standar Kompetensi  b idang ketenagal istr ikan yang mengacu pada
kesetaraan nasional  dan internasional .

b. Asesor bidang ketenagalistrikan sesuai yang dipersyaratkan.
c.  Sist im peni la ian dalam pemberian atau perpanjangan sert i f ikat

kompetensi .
d.  Perangkat organisasi  untuk penyelenggaraan sert i f ikasi  kompetensi .
e. Standar tata cara penyelenggaraan sertif ikasi kompetensi atau Sistem

Mutu .

3.  Asesor

Fungsi  dan tugas Asesor adalah sebagai  ber ikut  :

1.  Persiapan Asesmen
a. memeriksa kelengkapan Formul i r  Permintaan Asesmen;
b.  melaksanakan konsul tasi  awal dengan peserta uj i ;
c.  menyiapkan Unit  Standar Kompetensi  yang akan diuj ikan;
d.  membuat Mater i  Uj i  Kompetensi  dan disepakat i  dalam t im;

2.  Melaksanakan Asesmen
a. melaksanakan uj i  kompetensi ;
b.  melaksanakan evaluasi ;
c.  merumuskan hasi l  evaluasi ;
d.  membuat keputusan asesmen;

3.  Tindak lanjut  hasi l  asesmen
a. menyampaikan hasi l  keputusan asesmen dan umpan bal ik kepada

peserta uji;
b.  merekomendasikan t indak lanjut  untuk peserta uj i  yang t idak kompeten;
c.  memberikan laporan kegiatan asesmen dan ber langgungjawab kepada

Lembaga Seft i f ikasi  KomPetensi .

4.  Tenaga Teknik

a. Permohonan sertif ikasi tenaga teknik ketenagalistrikan, kelengkapan daftar
riwayat hidup, surat pengalaman kerja, sertif ikat pendidikan dan atau sertif ikat
kursus ;

b.  Pemohon sert i f ikat  kompetensi  tenaga teknik ketenagal istr ikan sesuai  dengan
yang dipersyaratkan.

c.  Memenuhi persyaratan dasar kual i f ikasi  pendidikan formal yang
dipersyaratkan dalam Standar Kompetensi  yang akan diuj ikan.

d.  Memil ik i  pengetahuan uni t  kompetensi  yang dipersyaratkan dalam Standar
Kompetensi  yang akan diuj ikan.



5. Pengawas Pelaksanaan Sertif ikasi Kompetensi

a.  Melakukan pemeriksaan terhadap sarana dan prasarana perangkat ker ja
Lembaga Sertif ikasi Kompetensi.

b. Memantau pelaporan Lembaga Sertif ikasi Kompetensi sampai diterbitkannya
sertif ikat kompetensi.

c.  Memonitor tugas dan fungsi  asesor dalam persiapan, pelaksanaan dan t indak
lanjut  asesmen.

d. Memeriksa kesesuaian berkas permohonan sertif ikasi kompetensi tenaga
teknik.

e.  Memonitor pelaksanaan uj i  kompetensi .
f .  Memonitor prosedur penguj ian.

6.  Pelaksanaan Uj i  Kompetensi

a.  Lembaga Sert i f ikasi  Kompetensi  melakukan pemeriksaan berkas administrasi
pemohon.

b.  Penguj ian dan atau peni la ian terhadap peserta uj i  d i lakukan oleh Asesor.
c.  Uni t  kompetensi  tenaga teknik yang diuj i  dan dini la i  d idasarkan pada standar

kompetensi  yang terkai t .
d.  Tempat Uj i  Kompetensi  (TUK) memil ik i  sarana dan prasarana yang lengkap

untuk melaksanakan uj i  kompetensi .
e.  Mater i  Uj i  Kompetensi  sesuai  dengan bidang /  sub bidang yang akan diuj ikan.
f .  Jumlah Asesor sesuai  dengan yang dipersyaratkan.

7.  Prosedur Penguj ian

1. Memeriksa r incian data peserta :
a.  Data Pr ibadi .
b.  Data Pendidikan.
c. Data Pekerjaan Sekarang.
d.  Data Pelat ihan dan Pengalaman Ker ja.
e. Data Pendukung : Sertif ikat, Brevet, l jazah, Surat/Lembar Tugas, SuraU

Lembar Per intah Ker ja dan detai l  dar i  bukt i  pendukung tersebut untuk
pencocokan Kriteria Unjuk Kerja (KUK) Elemen Unit Kompetensi.

f .  Data Peni la ian Mandir i .
2.  Memeriksa kesesuaian daftar uni t  kompetensi  yang digunakan untuk diases.
3. Memeriksa kesesuaian data pelatihan dan pengalaman kerja serta

pengalaman la in yang relevan dengan Unit  Standar Kompetensi  yang akan
d iases .

4.  Memeriksa kesesuaian Elemen dan Kr i ter ia Unjuk Ker ja (KUK) Uni t
Kompetensi  dengan Data Pendukung.

5.  Memberikan pengarahan kepada peserta yang terkai t  dengan :
a.  Pelaksanaan Asesmen
b. Pemantauan kepada Peserta Uji (Asesi)
c.  Uni t  Standar Kompetensi ,  Elemen dan Kr i ter ia Unjuk Ker ja (KUK).
d.  Metode Penguj ian
e. Hak dan kewaj iban peserta uj i  dan asesor

6.  Melaksanakan Penguj ian :
a.  Uj i  Teftul is
b.  Uj i  L isan
c. Observasi

7.  Mengumpulkan bukt i /  data dan fakta yang menunjang dar i  pelaksanaan
pengu j ian .

B. Merekomendasikan Keputusan Peni la ian Uj i  Kompetensi .
L Menyampaikan hasi l  u j i  kompetensi  dan menerima umpan bal ik dar i  peserta.



F.

10. Menindaklanjut i  sanggahan peserta uj i  atas rekomendasi  keputusan uj i
kompetensi .

11.  Menyampaikan hasi l  peni la ian kepada Lembaga Sert i f ikasi  kompetensi .

Penutup

Dengan diterbitkannya Pedoman Pengawasan Sertif ikasi Kompetensi ini, digunakan
sebagat pedoman pelaksanaan pengawasan Lembaga Sertif ikasi Kompetenli (LSK)
dalam melakukan_ sert i f ikasi  tenaga teknik di  b idang ketenagal istr ikan, sehingga
pelaksanaan sertif ikasi oleh Lembaga Sertif ikasi Kompetensi keienagalistrikan Ouput
ber ja lan sesuai  dengan peraturan pirundang-undangan yang ber laku.



PENGAWASAN

1. LEMBAGA SERTIFIKASI KOMPETENSI

a.  Nama

b. Alamat

c. Telepon / Facs

d. Email

e. Ketua Pelaksana

f. Jabatan

1.1. Sarana dan Perangkat Kerja

1.2. Asesor

LEMBAR ISIAN
PELAKSANAAN SERTIFIKASI KOM PETENSI

No Item Pengawasan
Peni la ian Catatan
Ya Tidak

I Memrliki Standar Kompetensi bidang ketenagalistrikan
yang mengacu pada kesetaraan nasional dan
internasional.

1 Memiliki Asesor bidang ketenagalistrikan sekurang-
kurangnya 4 (empat) orang dan berpengalaman
sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun.

3 Memiliki Sistim penilaian dalam pemberian atau
perpanjangan sertif ikat kompetensi.

4 Memiliki Perangkat organisasi untuk penyelenggaraan
seftifikasi.

5 Memiliki Standar tata cara penyelenggaraan seftifikasi
atau Sistem Mutu.

Item Pengawasan

Memeriksa kelengkapa n Formulir Permintaan Asesmen ;

Melaksanakan konsultasi awal dengan pesefta ases;

Menyiapkan Unit Standar Kompetensi yang akan
diuj ikan;

Membuat Materi Uji Kompetensi dan disepakati dalam
tim;

Melaksanakan Uji KomPetensi;

Melaksanakan evaluasi;

Merumuskan hasil evaluasi;

Membuat keoutusan asesmen;

Menyampaikan hasil keputusan asesmen dan umpan
balik kepada peserta uji;

Merekomendasikan tindak lanjut untuk peserta uji yang
tidak kompeten;

Memberikan laporan kegiatan asesmen clan
bertanggungjawab kePada LSK.



L.5. ,,es�erTe' UJf (Asesr,f

a. Jumlah Peserta Uji :

b. Nama Perusahaan :

c. Alamat

2. PELAKSANMN UJI KOMPETENSI

orang

No Item Pengawasan
Peni la ian Catatan
Ya Tidak

1 Permohonan sertifikasi tenaga teknik ketenagalistrikan
diajukan oleh perorangan atau pelaku usaha secara
tertulis kepada Lembaga Sertifikasi Kompetensi
Ketenagalistrikan dilengkapi dengan lampiran daftar
riwayat hidup, surat pengalaman kerla, sertifikat
pendidikan dan atau sertifikat kursus;

1 Pemohon sertifikat kompetensi tenaga teknik
ketenagalistrikan sekurang-kurangnya berpendidikan
SMU (SLTA) dan telah mempunyai pengalaman kerja
serta keterampilan secara profesional di bidang
ketenaoalistrikan.

3 Memenuhi persyaratan dasar kualifikasi pendidikan
formal yang dipersyaratkan dalam Standar Kompetensi
yang akan diujikan.

4 Memiliki pengetahuan unit kompetensi yang
dipersyaratkan dalam Standar Kompetensi yang akan
diujikan.

a. Tempat

b. Tanggal

c. WaKu

d. Bidang

e. Sub Bidang

2.1. Prosedur Pengujian

No Item Pengawasan
Peni la ian Catatan
Ya Tidak

I Lembaga Sertifikasi Kompetensi melakukan pemeriksaan

berkas administrasi Pemohon.

a Pengujian dan atau penilaian terhadap peserta uji
dilakukan oleh Asesor.

3 Unit kompetensi tenaga teknik yang diuji dan dinilai

didasarkan pada standar kompetensi yang terkait.

4 Tempat Uji Kompetensi (TUK) memiliki sarana dan
prasarana yang lengkap untuk melaksanakan uji
kompetensi.

5 Materi Uji Kompetensi sesuai dengan bidang / sub
bidang yang akan diujikan.

6 Jumlah Asesor minimal 3 (tiga) orang dan maksimal 5
( l ima) orang.

No Item Pengawasan
Peni la ian Catatan
Ya Tidak

1 Rirrcian Oata peserta (Data Pribadi, Data Pendidikan,
Data Pekerlaan Sekarang, Data Pelatihan dan
pengalaman Keria, Data Pendukung dan Data Penilaian
Mandir i )  lengkaP.

2 Gftar unit kompetensi yang digunakan untuk diases



Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral
Direktorat Jenderal Listr ik dan Pemanfaatan Eneroi

No ltem Pengawasan Peni la ian
CatatanYa Tidak

3 Memberikan pengarahan kepada peserta yang terkait
o e n g a n :
a. Pelaksanaan Asesmen
b. Pemantauan kepada Pesefta Uji (Asesi)
c. Unit Standar Kompetensi, Elemen dan Kriteria

Unjuk Keqa (KUK).
d. Metode Pengu;ian
e. Hak dan kewajiban pesefta uji dan asesor

4 Melaksanakan Pengujian :
a. Uji Tertulis
b. Uji Lisan
c. Observasi

5 Mengumpulkan buKi/ data dan fakta yang menunjang
dari pelaksanaan pengujian.

Merekomendasikan Keputusan Penilaian Uji Kompetensi.

Menyampaikan hasil uji kompetensi dan menerima
umpan balik dari peserta.

d Menindaklanjuti sanggahan peserta uji atas rekomendasi
keputusan u.1i kompetensi.

9 Menyampaikan hasil penilaian kepada Lembaga
Seftifikasi komoetensi.

Dilaksanakan di :

Tanggal :

Pejabat Pengawas,

NIP

DIREKTUR JENDEML USTRiK DAN
PEMANFMTAN ENERGI

]. PURWONO
NIP i00006614
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